SKRIPSI

HUBUNGAN KADAR HEMOGLOBIN DAN STATUS GIZI DENGAN
KEJADIAN DISMINORE PRIMER PADA REMAJA PUTRI
DI SMK SWAKARYA PALEMBANG
TAHUN 2025

ENGGI OKTAVIA ILHAMI
PO7124224307

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG
JURUSAN KEBIDANAN
PROGRAM STUDI KEBIDANAN PROGRAM SARJANA TERAPAN
TAHUN 2025



SKRIPSI

HUBUNGAN KADAR HEMOGLOBIN DAN STATUS GIZI DENGAN
KEJADIAN DISMINORE PRIMER PADA REMAJA PUTRI
DI SMK SWAKARYA PALEMBANG
TAHUN 2025

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Terapan Kebidanan

ENGGI OKTAVIA ILHAMI
PO7124224307

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG
JURUSAN KEBIDANAN
PROGRAM STUDI KEBIDANAN PROGRAM SARJANA TERAPAN
TAHUN 2025



BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Masa remaja merupakan masa peralihan dari masa kanak-kanak
menuju masa dewasa, yang mencakup semua perkembangan yang
berhubungan dengan persiapan menuju masa dewasa. Masa remaja terdiri
dari tiga sub fase yaitu masa remaja awal (usia 11-14 tahun), masa remaja
pertengahan (usia 15-17 tahun) dan masa remaja akhir (usia 18-20 tahun)
(Simbung et al., 2023).

Faktor risiko yang berkaitan dengan dismenorea adalah menarce
usia dini, riwayat keluarga dengan keluhan dismenorea, kebiasaan
memakan makanan cepat saji, durasi perdarahan saat haid, terpapar asap
rokok, konsumsi kopi dan alexythimia, kebiasaan minum susu, anemia dan
indeks masa tubuh yang tidak normal (IMT). IMT adalah alat untuk
mengukur dengan membandingkan tinggi badan dan berat badan seseorang.
IMT juga digunakan sebagai alat untuk mendiagnosa masalah obesitas.
Seorang wanita dengan tubuh tidak ideal memiliki resiko lebih besar
terhadap kejadian dismenore. Tubuh yang ideal bukanlah tubuh yang terlalu
kurus ataupun yang terlalu gemuk Wanita dengan tubuh terlalu kurus
ataupun terlalu gemuk sangat berpotensi mengalami dismenore, karena
semakin rendah Indeks massa tubuh maka tingkat dismenore akan semakin
berat dan semakin tinggi indeks masa tubuh maka tingkat dismenorea

semakin berat, karena saat wanita semakin gemuk, timbunan lemak memicu



pembuatan hormon estrogen. Derajat nyeri dismenore pada setiap wanita
tidak sama. Ada yang masih bisa beraktifitas (sesekali sambil meringis),
adapula yang hingga tidak dapat beraktivitas oleh karena tidak bisa
menahan rasa nyerinya (Oktorika et al., 2020)

Menurut World Health Organization (WHO) didapatkan kejadian
sebesar 1.769.425 jiwa (90%) wanita yang mengalami dismenore. Angka
kejadian dismenore di Indonesia sebesar 107.673 jiwa (64,25%), yang
terdiri dari 59.671 jiwa (54,89%) mengalami dismenorea primer dan 9.496
jiwa (9,36%). Dismenore primer adalah dismenorea yang mulai terasa sejak
menarche dan tidak ditemukan kelainan dari alat kandungan atau organ
lainnya. Dismenoreaprimer adalah kondisi yang berhubungan dengan siklus
ovulasi. Penelitian menunjukan bahwa dismenore terjadi akibat pelepasan
prostaglandin selama menstruasi. Dismenore primer biasanya muncul 6-12
bulan setelah menarche ketika ovulasi dimulai. Faktor penyebab dismenore
primer adalah ketidakseimbangan hormonal dan faktor psikogenik (Ginting
etal., 2021).

Pada remaja wanita perlu mempertahankan status gizi yang baik,
dengan cara mengkonsumsi makanan seimbang karena sangat dibutuhkan
pada saat haid, terbukti pada saat haid tersebut terutama pada fase luteal
akan terjadi peningkatan kebutuhan nutrisi. Apabila hal ini diabaikan maka
dampaknya akan terjadi keluhan-keluhan yang menimbulkan rasa

ketidaknyamanan selama siklus haid (Ginting et al., 2021).



Kesehatan merupakan hal penting dalam hidup manusia karena
dengan tubuh yang sehat semua aspek kehidupan manusia dapat berjalan
dengan baik. Kesehatan sangat bergantung pada keseimbangan gizi dalam
tubuh. Jumlah dan jenis zat gizi yang terdapat pada makanan yang
dikonsumsi dapat menentukan status gizi seseorang. Status gizi merupakan
ukuran keberhasilan seseorang dalam pemenuhan nutrisi yang di
indikasikan oleh berat badan dan tinggi badan (Depkes RI, 2017). Status
gizi normal menentukan derajat kesehatan seseorang, termasuk kesehatan
reproduksi. Zat gizi mempunyai nilai yang sangat penting bagi kesehatan
reproduksi remaja seperti kalsium, besi, lemak, vitamin B12, dan vitamin
C. Kalsium merupakan zat yang diperlukan dalam kontraksi otot, termasuk
otot pada organ reproduksi. Bila otot kekurangan kalsium, maka otot tidak
dapat mengendur setelah kontraksi, seperta halnya yang terjadi saat haid.
Kondisi ini menyebabkan terjadinya kram otot dan menimbulkan rasa nyeri
(Almatsier, 2009) (Dewi et al., 2019).

Kadar Hemoglobin adalah suatu patokan yang digunakan dalam
untuk mengenali apakah seseorang mempunyai kadar hemoglobin rendah,
normal atau tinggi. Kadar Hemoglobin yang rendah sering di sebut anemia,
Anemia defisiensi zat besi adalah penurunan jumlah sel darah merah dalam
darah yang disebabkan oleh terlalu sedikitnya zat besi (Masnilawati &
Thamrin, 2021).

Salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya dismenorea adalah

faktor defisiensi hemoglobin. Semakin rendah kadar hemoglobin dalam



darah maka dapat menyebabkan anemia. Menurut peneliti, rendahnya kadar
hemoglobin bisa dikarenakan kurangnya zat gizi pada tubuh remaja yang
ditandai dengan indeks massa tubuh yang kurus. Indeks massa tubuh yang
kurang dapat menurunkan ketahanan dalam merasakan nyeri pada remaja.
Akibat dari penurunan kadar oksigen karena kadar hemoglobin berkurang
dan penurunan aliran darah maka mengakibatkan penurunan ambang rasa
nyeri pada saraf aferen nervus pelvicus. Artinya, semakin rendah kadar
hemoglobin pada remaja putri maka semakin mudah pula dismenorea terjadi
pada remaja putri (Oktaviana et al., 2019).

Hasil penelitian menunjukkan “hubungan signifikan antara kadar
hemoglobin dan dismenore primer pada remaja putri” dengan p-value
0,037 (p < 0,05). Temuan ini sejalan dengan studi Bano (2012) yang
menyatakan bahwa semakin berat anemia, semakin parah dismenore (p <
0,01). Selain itu, penelitian Endang Wahyuningsih, Linda, dan Puspita Sari
di SMA Negeri Wonosari, Klaten juga mendukung hasil ini, di mana anemia
berpengaruh terhadap kejadian dismenore (p-value 0,012, p < 0,05). Oleh
karena itu, menjaga kadar hemoglobin yang optimal sangat penting untuk
mengurangi risiko dismenore (Oktaviana et al., 2019).

Hasil penelitian ini konsisten dengan studi Alex et al. (2017) yang
menemukan hubungan signifikan antara status gizi dan dismenore dengan
p-value 0,004 (p < 0,05). Temuan serupa juga diperoleh dalam penelitian
Riyane (2014) pada siswi SMAN 1 Kawangkoan, yang menunjukkan p-

value 0,043 (p < 0,05). Selain itu, penelitian Silalahi et al. (2021) dengan



judul "Hubungan Status Gizi dengan Dismenore Pada Remaja Putri” juga
mendukung hasil ini, dengan p-value 0,004, yang mengindikasikan adanya
hubungan antara status gizi dan kejadian dismenore. Hal ini menegaskan
bahwa status gizi berperan dalam tingkat keparahan dismenore pada remaja
putri (Sarlis & Desmariyenti, 2024).

Beberapa penelitian telah meneliti “Hubungan Kadar Hemoglobin
dan Status Gizi dengan Dismenore Primer” pada remaja putri di SMK
Swakarya Palembang. Hasilnya menunjukkan bahwa kadar hemoglobin
rendah dan status gizi yang tidak seimbang berkontribusi terhadap
meningkatnya risiko dismenore. Remaja dengan anemia lebih rentan
mengalami nyeri haid, sementara pola makan yang baik dapat membantu
mengurangi gejala dismenore.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan, maka rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah “Apakah ada hubungan kadar
hemoglobin dan status gizi dengan kejadian disminore primer pada remaja
putri di SMK Swakarya Palembang?”

. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini dapat dibagi menjadi dua, yaitu tujuan teoritis dan
tujuan praktis:

1. Tujuan Umum



Mengetahui hubungan antara kadar hemoglobin dan status gizi dengan
kejadian dismenore primer pada remaja putri di SMK Swakarya
Palembang.

2. Tujuan Khusus

a. Mengetahui kadar hemoglobin pada remaja putri di SMK Swakarya
Palembang.

b. Mengetahui status gizi pada remaja putri di SMK Swakarya
Palembang.

c. Mengetahui tingkat nyeri dismenore primer yang dialami oleh
remaja putri di SMK Swakarya Palembang.

d. Mengetahui hubungan antara kadar hemoglobin dan status gizi
dengan dismenore primer pada remaja putri di SMK Swakarya
Palembang.

D. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan memberikan beberapa manfaat sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan suatu masukkan untuk
teori serta dapat dijadikan sebagai sumber, referensi dan bahan bacaan
dalam meningkatkan mahasiswa khususnya bagi mahasiswa kebidanan.
Hasil penelitian ini juga bermanfaat dan dapat digunakan untuk

merancang penelitian selanjutnya.



2. Manfaat Praktis

a.

Bagi Remaja Putri

Mengetahui pentingnya gizi seimbang dan kadar hemoglobin untuk
mencegah dismenore serta menerapkan pola makan sehat.

Bagi Tenaga Kesehatan

Sebagai dasar edukasi dan penyuluhan tentang pencegahan anemia
serta manajemen dismenore melalui perbaikan gizi.

Bagi Sekolah

Mendorong program kesehatan seperti penyuluhan gizi dan
pemantauan kesehatan siswi untuk mendukung kesejahteraan dan

prestasi belajar.
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